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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami konsep tauhid
yang diterapkan dalam komunitas Maiyah Jamparing Asih di Bandung. Tauhid,
sebagai prinsip fundamental dalam Islam, mencakup keyakinan akan keesaan
Allah, yang terbagi dalam tiga aspek utama: tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan
tauhid asma wa sifat. Komunitas Maiyah Jamparing Asih, yang didirikan oleh
Emha Ainun Nadjib (Cak Nun), mengintegrasikan nilai-nilai tauhid dalam aktivitas
keagamaan, sosial, dan budaya mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
memahami fenomena secara mendalam melalui analisis kontekstual dan
interpretatif. Metode yang dipilih adalah studi kasus, yang memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi secara rinci penghayatan tauhid dalam komunitas Maiyah
Jamparing Asih. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen terkait. Dengan menggabungkan ketiga teknik
pengumpulan data ini, penelitian ini mampu memberikan gambaran yang
komprehensif tentang penghayatan dan penerapan tauhid dalam komunitas
Maiyah Jamparing Asih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep tauhid dalam komunitas
Maiyah Jamparing Asih diimplementasikan melalui berbagai kegiatan seperti
pengajian, diskusi, seni, dan kegiatan sosial. Komunitas ini memadukan pendekatan
spiritual dan budaya untuk memperkuat keimanan anggotanya dan membangun
solidaritas sosial yang kuat. Pengajian rutin yang diselenggarakan mengajarkan
anggota untuk lebih mendalami sifat-sifat Allah dan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi yang inklusif dan interaktif membantu
anggota komunitas untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai tauhid dalam
konteks modern. Selain itu, seni dan budaya digunakan sebagai media untuk
menyampaikan pesan-pesan tauhid, memperkaya pengalaman spiritual anggota
komunitas. Keterlibatan dalam kegiatan sosial dan lingkungan juga mencerminkan
komitmen mereka terhadap tauhid yang holistik, menggabungkan pengabdian
kepada Allah dengan tanggung jawab terhadap sesama manusia dan alam.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memahami penerapan
konsep tauhid dalam komunitas keagamaan kontemporer serta manfaat praktis bagi
pengembangan program-program komunitas yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi komunitas lainnya dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip tauhid dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan
harmoni antara spiritualitas, budaya, dan sosial.
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